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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Keadaan ekonomi sekarang ini yang seringkali dihadapkan dengan 

kondisi berbagai perusahaan yang saling bersaing sangat mempengaruhi 

keberlangsungan suatu perusahaan. Kesimpulan yang dapat diambil dari hal ini 

adalah bahwa suatu perusahaan harus mampu menjaga kestabilan perusahaannya 

dan mampu memenangkan persaingan dengan perusahaan lainnya. Salah satu 

faktor yang dapat menjadi sumberdaya perusahaan dalam bersaing adalah faktor 

keuangan perusahaan, yang nantinya akan menjadi tolak ukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam menentukan keberlangsungan usaha serta menentukan 

kemenangan dalam persaingan dengan perusahaan lainnya. 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya maka dapat 

diketahui melalui kinerja perusahaan yang dapat ditinjau dari hasil laporan 

keuangan perusahaan tersebut.Dalam hal ini laporan keuangan merupakan salah 

satu alat yang dapat dikatakan bagian penting untuk mendapatkan suatu 

informasi ataupun gambaran suatu perusahaan yang berguna untuk 

menunjukkan keadaan keuangan yang mampu didapat oleh perusahaan yang 

bersangkutan tersebut dalam periode tertentu.Samryn (2012) menjelaskan bahwa 

laporan keuangan merupakan hasil dari ikhtisar yang menunjukkan serangkaian 

posisi keuangan dan hasil dari usaha suatu organisasi yang telah 

menyelenggarakan beberapa transaksi keuangan yang telah disajikan secara 

periodic atau dalam periode-periode tertenteu secara konsisten. 
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Laporan keuangan harus disajikan secara akurat, detail, akuntabel dan 

transparan. Semua kegiatan bertransaksi harus dicatat dalam pembukuan, hal ini 

betujuan untuk membuat laporan keuagan yang nantinya akan dapat dilihat oleh 

direktur perusahaan. Laporan keuangan tersebut nantinya akan dianalisis dengan 

tujuan untuk mengetahui perkembangan serta kinerja keuangan suatu 

perusahaan dari periode satu ke periode lainnya. Berdasarkan adanya analisis ini 

akan dapat disimpulkan perkembangan perusahaan dari waktu lalu dan waktu 

yang berjalan. 

Kinerja keuangan perusahaan sendiri merupakan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menjalanakan usaha yang sedang dikelola dalam bentuk 

finansial yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan perusahaan. Informasi 

mengenai aktivitas suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu harus 

disampaikan secara relevan guna mendapatkan kesimpulan mengenai kinerja 

perusahaan yang akurat. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

rasio keuangan perusahaan. Menurut Kasmir (2012) menjelaskan bahwa analisis 

rasio keuangan merupakan suatu aktivitas membandingakan angka-angka yang 

telah tercantum dalamlaporan keuangan dengan cara membagi angka satu 

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilaksanakan dengan 

membandingkan antara satu komponen dengan komponen lain  dalam satu 

laporan keuangan.  

Rasio keuangan yang dapat diguanakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan sendiri terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas,profitabilitas, dan 

aktivitas.Menurut Kasmir (2012) Rasio likuiditas merupakan rasio yang 
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menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (utang).Rasio solvabilitas merupakan rasio yang memiliki fungsi 

sebagai alat ukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.Rasio 

profitabilitas adalah yang biasa digunakan untuk mengukur keuntungan yang 

mampu didapat oleh suatu perusahaan. Rasio profitabilitas inilah yang akan 

menunjukkan gambaran mengenai seberapa besar tingkat efektivitas perusahaan 

dalam mengelola serta menghasilkan laba dalam periode tertentu. Sedangkan 

rasio aktivitas disini nantinya akan digunakan untuk mengukur tingkat 

keefektifan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang telah ada. 

Hasil dari analisis rasio keuangan inilah yang nantinya akan digunakan 

sebagai alat untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode apakah suatu 

perusahaan tersebut mampu mencapai target seperti yang telah direncanakan 

sebelumnya. Hasil analisis rasio keuangan juga dapat dinilai sebagai 

kemampuan manajemen dalam mengolah sumber daya perusahaan secara 

efektif. Hasil dari simpulan kinerja keuangan dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi mengenai hal-hal apakah yang nantinya kedepan perlu dilakukan 

perubahan guna meningkatkan kinerja manajemen sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Objek penelitian ini dilakukan pada CV. Kidung yang merupakan salah 

satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa pelayanan konveksi. CV. Kidung 

banyak menyerap tenaga kerja yang secara tidak langsung mampu membantu 

negara dalam mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. 

Berdasarkan data neraca keuangan CV. Kidung Konveksi seperti yang 

telah terlampir pada halaman 77 menunjukkan hasil perbandingan angka antar 
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aktiva dan pasiva yang mengalami pertambahan, terkecuali pada sisi hutang 

jangka panjang yang mengalami penurunan, dimana pada tahun 2018 jumlah 

hutang jangka pendek CV. Kidung Konveksi adalah sebesar Rp.295.749.250 

meningkat pada tahun 2019 menjadi sebesar Rp. 320.609.250. Hal yang sama 

dialami pula pada tahun 2020 mengalami penigkatan yang cukup besar jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu sebesar Rp. 386.000.000. 

Dilihat dari laporan keuangan yang mendasar pada data neraca dan 

laporan laba rugi Cv. Kidung Konveksi menunjukkan bahwa data rasio 

keuangan yang meliputi rasio likuiditas dengan nilai yang stagnan, rasio 

solvabilitas mengalami penurunan, dan rasio profitabilitas juga tidak mengalami 

pertumbuhan. Permasalahan yang terjadi pada CV. Kidung ini dimana keadaan 

rasio solvabilitas yang mengalami penurunan namun rasio profitabilitas disini 

tidak mengalami peningkatan dan bisa dikatakan stabil setiap tahunnya. Hal ini 

diasumsikan bahwa adanya permasalahan yang terjadi di CV. KIDUNG 

tersebut.  

Hal ini terjadi mengingat pentingnya pengetahuan mengenai kinerja 

keuangan dalam suatu perusahaan baik dalam pihak internal maupun dalam 

pihak eksternal dan ditinjau dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis tertarik untuk memilih judul, “Analisis Rasio Keuangan Sebagai  

Alat Ukur Kinerja Keuangan pada Perusahaan Kidung di Kec. Sukorejo 

Kab. Ponorogo”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Kidung berdasarkan 

pengukuranmenggunakan rasio likuiditas dengan Current Ratio, Quick 

Ratio, dan Cash Ratio? 

2. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Kidung berdasarkan pengukuran 

menggunakan rasio solvabilitas dengan Debt to Asset Ratio danDebt to 

Equity Ratio? 

3. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Kidung berdasarkan pengukuran 

menggunakan rasio profitabilitas dengan Gross Profit Margin, Net Profit 

Margin, Return on Asset, dan Return on Equity? 

4. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Kidung berdasarkan pengukuran 

menggunakan rasio aktivitas dengan Working Capital Turn Over, dan Total 

Assets Turn Over ? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah ; 

a. Mengetahui kinerja keuangan Perusahaan Kidung berdasarkan pada 

pengukuran menggunakan rasio likuiditas dengan Current Ratio, 

Quick Ratio, dan Cash Ratio. 

b. Mengetahui kinerja keuangan Perusahaan Kidung berdasarkan pada 

pengukuran menggunakan rasio solvabilitas dengan Debt to Asset 

Ratio danDebt to Equity Ratio. 
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c. Mengetahui kinerja keuangan Perusahaan Kidung berdasarkan pada 

pengukuran menggunakan rasio profitabilitas dengan Gross Profit 

Margin,Net Profit Margin, Return on Asset, dan Return on Equity. 

d. Mengetahui kinerja keuangan Perusahaan Kidung berdasarkan pada 

pengukuran menggunakan rasio aktivitas dengan Working Capital 

Turn Over, dan Total Assets Turn Over ? 

 

2. Manfaat Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya bagi perusahaan, bagi Universitas ataupun bagi 

peneliti sendiri. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Perusahaan 

Harapan penulis melakukan penelitian  ini adalah agar penelitian ini 

dapat menjadi masukan untuk perusahaan yang nantinya dapat 

digunakan sebagai upaya memperbaiki kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga kedepannya mampu meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan secara menyeluruh. 

b. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini bahwa hasil dari 

penelitian ini mampu menambah wawasan pengetahuan di lingkungan 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

c. Bagi Penulis 

Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini akan dapat 

dijadikan sarana untuk mendalami dan menerapkan pengetahuan 
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penulis dalam bidang ilmu manajemen serta ilmu lain yang terkait, 

yang sudah diperoleh selama ini untuk memecahkan masalah nyata 

dilapangan. 

 

 

 

 

 


